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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris 

mengenai pengaruh pengungkapan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial dalam 

sustainability reporting dan kualitas auditor terhadap pengungkapan opini audit going 

concern. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada perusahaan sub sektor pakaian 

dan barang mewah rentang waktu 2020 – 2022 dapat disimpulkan bahwa variabel 

sustainability reporting aspek ekonomi, lingkungan dan sosial, serta kualitas auditor 

secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan opini audit going 

concern. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada perusahaan sub sektor pakaian dan 

barang mewah rentang waktu 2020 – 2022 dapat disimpulkan bahwa sustainability 

reporting aspek ekonomi secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap 

pengungkapan opini audit going concern. Kemudian, sustainability reporting pada aspek 

lingkungan dianggap memiliki pengungkapan informasi yang masih minim menjadikan 

pengungkapan aspek lingkungan dalam sustainability reporting tidak memiliki pengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concern. Selanjutnya, variabel sustainability 

reporting aspek sosial tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan opini audit going 

concern. hal tersebut karena aspek sosial tidak mendukung kinerja keuangan, sehingga 

pengungkapan aspek sosial dalam sustainability reporting bukan faktor utama yang dapat 

menjaga kelangsungan usaha. Dengan demikian aspek sosial tidak berpengaruh terhadap 
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pengungkapan opini audit going concern. Variabel terakhir yaitu kualitas auditor yang 

diproksikan dengan reputasi KAP tidak memiliki pengaruh pada pengungkapan opini 

audit going concern. Hal ini dikarenakan auditor yang berafiliasi dengan KAP big 4 

maupun auditor yang tidak terafiliasi dengan big 4 akan tetap mendapatkan opini going 

concern apabila ditemukan masalah kelangsungan usaha. Hal tersebut dilakukan auditor 

atas prinsip integritas dan adanya tanggung jawab auditor untuk menghasilkan audit yang 

berkualitas. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi auditor 

Auditor merupakan pihak yang bertanggung jawab atas kewajaran laporan keuangan 

perusahaan. Selain itu, auditor juga dituntun untuk memberikan opini mengenai 

kelangsungan usaha perusahaan di masa depan. Melalui penelitian ini, diharapkan auditor 

berperan sebagai mediator yang independen dapat memahami faktor-faktor apa saja yang 

dapat dipertimbangkan dalam mengungkapkan opini auditnya. Sehingga dalam 

memberikan laporan audit, auditor dapat menghasilkan laporan yang independen dan 

akuntabel serta sesuai dengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. Laporan audit 

yang berkualitas membantu stakeholders dalam pengambilan keputusan strategis yang 

tepat sasaran. 

2. Bagi perusahaan 

Perusahaan merupakan pihak yang menjalankan usaha berdasarkan asumsi 

kelangsungan usaha, perusahaan harus menjaga dan meningkatkan kinerja dalam upaya 

menjaga kelangsungan usaha. Salah satu cara yang dapat diimplementasikan adalah tidak 
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hanya mengungkapkan informasi keuangan perusahaan, juga mengungkapkan secara 

lengkap mengenai dampak usaha terkait ekonomi, lingkungan dan sosial. Sehingga 

kualitas informasi yang disajikan dapat membantu berbagai pihak yang berkepentingan 

untuk membuat keputusan yang lebih baik. Dengan demikian, hubungan yang terbentuk 

antar stakeholders dapat berjalan baik. Dengan begitu dapat meminimalisir kendala-

kendala yang mengganggu kelangsungan usaha di masa depan. 

 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

 Penelitian dengan topik laporan keberlanjutan masih sangat relevan untuk terus 

dikembangkan. Sejalan dengan kebutuhan informasi mengenai gambaran kelangsungan 

usaha yang terus meningkat di pasar modal oleh para investor dan pihak berelasi lainnya. 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar terus mencari aspek-aspek lain yang 

relevan dalam mempengaruhi pengungkapan kelangsungan usaha. Seperti, mengukur 

tingkat rasio utang, arus kas, dan pendapatan, persepsi stakeholders dan lainnya. 

Kemudian, sebaiknya menggunakan populasi yang besar, untuk mendapatkan sampel 

dalam penelitian dapat lebih banyak dan luas, sehingga hasil penelitian dapat lebih 

representatif dan relevan dengan keadaan. 


